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Abstrak—Mikoriza merupakan suatu bentuk simbiosis
mutualisme antara cendawan dengan perakaran tanaman yang
dapat membantu peningkatan penyerapan unsur-unsur hara
tanah yang dibutuhkan oleh tanaman, berperan sebagai
penghalang biologi terhadap infeksi patogen akar, dan
memperpanjang fungsi perakaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis MVA yang terdapat pada sampel tanah
Desa Poteran. Identifikasi mikoriza dari lahan Desa Poteran
dilakukan dengan menggunakan metode tuang saring basah
kemudian diamati dengan mikroskop cahaya dan diidentifikasi
hingga tingkat genus dengan menggunakan buku panduan
Working with Mycorrhizas in FoPrestry and Agriculture serta
dipertegas dengan  menggunakan  website  INVAM.
Karakteristik yang diamati adalah bentuk spora, warna spora
dan ornamen spora. Hasil dari identifikass mikoriza Desa
Poteran ditemukan tiga genus spora yaitu genus Glomus,
Acaulospora dan Gigaspora.

Kata Kunci—Acaulospora, Desa Poteran, Gigaspora dan
Glomus.

. PENDAHULUAN

eksternal, agregat mikro akan membentuk agregatranak
Cendawan ini menginfeksi tanaman melalui sporabtum
dan berkembang dalam jaringan korteks, dimana
morfologinya terdiri dari arbuskel, vesikel, missti internal
dan eksternal [3].

Mikroba seperti cendawan mikoriza telah diketatapat
digunakan untuk meningkatkan produktivitas laham da
tanaman. Cendawan ini mampu berperan sebagai
biofertilizer,  bioprotektor, dan bioregulator yang
menjadikannya sebagai agen biologi yang bersifataha
lingkungan. Akar yang bermikoriza dapat menyeragaH
larutan tanah pada konsentrasi dimana akar tanaichak
bermikoriza, tidak dapat menjangkaunya. Hal inedabkan
karena akar yang terifeksi mikoriza mempunyai maliaine
energi lebih besar, sehingga aktif dalam pengamigiipada
konsentrasi 16-10° di dalam larutan tanah hingga menjadi
10°-102 di dalam akar. Selain itu diameter hifa cendawan
MVA sangat kecil yaitu 2-5 pm, sehingga dengan rhuda
menembus pori-pori tanah yang tidak bisa ditemblet o

akar tanaman yang berdiameter 10-20 pum P&nelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis MVA yang terdgpeda

ESA Poteran berada di pulau Poteran yang merupaksampel tanah Desa Poteran.

bagian wilayah dari Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep, Madura. Lahan pertanian di wilayah Madura

merupakan lahan kering dimana kandungan bahanikrdian Il. - URAIAN PENELITIAN

tanahnya berkisar 2%. Rendahnya kandungan bahanikrg p \wakiu dan Tempat Penelitian

ini disebabkan pengelolaan lahan yang belum berbasi
konservasi dengan memanfaatkan potensi sumber bahaﬁ>

organik yang ada [1].

enelitian ini dilaksanakan pada bulan Septembdgs 20
sampai Juni 2014 di Laboratorium Botani dareen House

Mikoriza merupakan suatu bentuk simbiosis mutuatisnBi0logi ITS Surabaya. Pengambilan sampel dilakukian

antara cendawan dengan perakaran tanaman (@uak,

lahan pertanian Desa Poteran kecamatan TalangwaRote

2006). Simbiosis ini terdapat hampir pada semuds jerKabupaten.

tanaman. Mikoriza berperan dalam peningkatan pepger
unsur-unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh tanaman
seperti P, N, K, Zn, Mg, Cu, dan Ca. Tanaman inan

memperoleh berbagai nutrisi, air, proteksi bioladgs lain-
lainnya, sedangkan cendawan memperoleh fotosielatosi
sumber karbon. Asosiasi mutualistik ini merupakaeriaksi
antara tanaman inang, cendawan dan faktor tandtaorizia
berasosiasi dengan sekitar 80 — 90 % jenis tanamag
tersebar di daerah artik sampai ke daerah tropis daai
daerah bergurun pasir sampai ke hutan [2].

Jamur Mikoriza Vesikula Arbuskula (MVA)erperan
dalam memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu membtzatah
menjadi gembur. MVA melalui akar
menghasilkan senyawa glikoprotein glomalin dan asaam

organik yang akan mengikat butir-butir tanah meinjad

agregat mikro. Selanjutnya melalui proses mekaleis bifa

eksternalny

B. Pengambilan Sampel Tanah

Metode pengambilan sampel tanah untuk isolasi nzi&or
Ilakukan secara komposit diagonal yaitu mengasaitpel

dari titik diagonalnya sebanyak 5 titik [4]. Sampahah
diambil sebanyak +1 kg pada permukaan tanah sampai
perakaran akar tanaman [5]. Sampel tanah dimasukkan
dalam plastik yang telah ditandai dan disimpan di
Laboratorium untuk dianalisa lebih lanjut. pH tardibkur
dengan menggunakan pH meter di Labrotarium bofBfi |
Sedangkan kondisi kimia tanah seperti kandungan C-
organik, N, P, K, dan kadar air diuji di Jurusannala
aFakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Malang.

C. Isolasi Mikoriza dari Lahan Desa Poteran

Isolasi mikoriza dari lahan Desa Poteran dilakukkn

Laboratorium Botani Biologi ITS Surabaya. Setelah
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didapatkan sampel, tanah diambil sebanyak0® gr dan dua pH tanah 5,6 dan 7, tetapi tidak didapatkara gadah
dimasukkan ke dalam tempat berisi air sebanyak 00 asam ber-pH 3,3-4,4. Setelah pengapuran sampai,pH 6
diaduk sampai homogen. Kemudian didiamkan selantarjadi infeksi dan respon pertumbuhan pada keduany
beberapa menit dan suspensinya dituangkan ke aarindHubungan pH tanah dan vesikula arbuskula mikoréraat
tingkat empat dengan diameter lubang berturut-talari ~ kompleks, tidak hanya bergantung pada spesies jaanur
atas ke bawah adalah 0,600; 0,180; 0,075; 0,06Dd88 jenis tanah tetapi juga spesies tanaman inangiya [7
milimeter. Untuk mencegah penyumbatan lubang sanng Hasil analisa sifat fisik tanah Desa Poteran sepang
dilakukan penyemprotan dengan air bersih ke perawukaterlihat pada Lampiran 4, terlihat bahwa nilai Qyaoik
saringan. Bahan yang tertinggal disaringan 0,0680)838 sebesar 1,33%, N total sebesar 0,19%, C/N sebedan 7
milimeter dicuci dengan air bersih dan dituangkatach P.Bray | sebesar 6,96 mg/kg, sehingga berdasankimi&
tabung-tabung sentrifuge sebanyak 7 ml dan ditak@ah penilaian sifat kimia tanah menurut LPT termasulamcia
larutan sukrosa 60% sebanyak 7 ml. Tabung-tabusgliat kategori rendah [9].
dimasukkan dalam kotak sentrifuge. Sentrifuge dikak Beberapa unsur organik tanah berperan dalam
selama 7 menit dengan putaran 2000 rpm. Setelaku#tiln  peningkatan keberadaan vesikula arbuskula mikoriza.
sentrifuge, cairan dituang ke dalam saringan 0j@88dan Ketersediaan P yang tinggi di tanah secara langsung
ayakan dibersihkan dengan aquades kemudian ditkang menurunkan aktivitas mikoriza vesikula arbuskulivf),
botol vial selanjutnya dilakukan perhitungan jumkgpora sehingga keberadaan MVA di tanah mengalami
[2]. pengurangan, sebaliknya rendahnya P tersedia @ihtan
e meningkatkan terbentuknya pada tanaman karena diondi
D. Identifikasi Mikoriza Desa Poteran e
tanah yang seperti ini, tumbuhan cenderung memikafaa

Pembuatan preparat spora mikoriza dimaksudkan untyis/a sebagai salah satu cara untuk mendapat unsar ha
membantu proses identifikasi. Dari preparat tersebyari dalam tanah. C organik dapat menjamin terjadin
diharapkan informasi morfologi dan struktur sutuknfl_ mineralisasi yang hasilnya dapat menyediakan uhsua
spora dapat menentukan genus VAM. Preparat dibugdgi simbiosis vesikula arbuskula mikoriza dengaraman

dengan cara menetaskan cairan hasil isolasi m&origan dapat menginduksi pertumbuhan hifa vesikulasitia
indigenous diatas kaca objek dan ditutup dengare kagikoriza [10].

penutup selanjutnya diamati di mikroskop cahaya dan _ S

diidentifikasi. Identifikasi mikoriza dari lahan Ba Poteran B- Hasil Identifikasi Mikoriza di Desa Poteran

dilakukan dengan menggunakan buku panduan WorkingHasil pengamatan mikoriza vesicula arbuskular iddwan
with Mycorrhizas in FoPrestry and Agriculture [Xerta Desa Poteran ditemukan tiga genus spora yaitu genus
dipertegas dengan menggunakan website INVAM [6fGlomus, Gigasora, dan Acaulospora. Hal ini berkaitan
Karakteristik yang diamati adalah bentuk sporajnaapora dengan struktur tanah pada Desa Poteran yang kondis
dan ornamen spora [2]. tanahnya merupakan tanah liat berpasir.

C. GenusGlomus

ll. HASIL DAN PEMBAHASAN Genus ini dicirikan dengan terbentuknya khlamideoapo

. khlamidospora merupakan pembentukan spora yangdera

A. Kant-ju.n.gan dan Kondisi Tanah dari perkembagan hifa dan mempunyai dinding spora
Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap keberadaan tunggal maupun ganda [7]. Berikut adalah Tabelamlwar

kelimpahan spora mikoriza dalam tanah, sepertiisofidik  hasil pengamatan spora mikoriza genG$omus Desa
dan kimia tanah, selain itu faktor iklim juga pegtikarena pPoteran:

dapat mempengaruhi karakteristik tanah, mempengaruh Tabel 1.
fisiologi tanaman inang dan berakibat mempengaruﬂﬂasil Pengamatan Identifikasi Spora Mikoriza Vekkérbuskular Genus
hubungan tanaman dan jamurnya. Keberadaan mikoriza Clormus

. . . . Spora mikoriza perbesaran| Gambar Dengan Teknologi
dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan sepattaya, P 400x P Zoom Pad% Program ’
suhu, kandungan air tanah, pH tanah, bahan orgaeika Microsoft Office Picture
logam berat dan unsur lain [7]. Manager

Kondisi tanah di Desa Poteran merupakan tanah liat,
contoh tanah yang didominasi oleh fraksi lietay) sesuai
untuk perkembangan dan pertumbuhan sp@l@mus,
sementara spora dari gen@gaspora dan Acaulospora
terdapat dalam jumlah yang tinggi pada tanah yamgdsir.
Pada tanah berpasir, pori-pori tanah terbentukhldtg@sar
dibandingkan tanah lempung, dan keadaan ini didegaai
untuk perkembangan spofigaspora yang berukran lebih
besar dari pada spo@omus [8].

Perkecambahan spora dan perkembangan mikoriza oleh
genus yang berbeda dapat dipengaruhi oleh keragahian
dalam tanah. Berdasarkan hasil analisa tanah pada D
Poteran menunjukkan bahwa tanah di Desa Poteran
mempunyai pH 6,87 sehingga sesuai dengan range pH
pertumbuhan spora mikoriza. Infeksi dan rangsangan
pertumbuharCoprosma robusta oleh Glomus moseae pada
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berbentukglobus atausubglobus, ciri yang lain dari spora
Gigaspora adalah adanya sel pelengkap berduri pada
permukaan spora dan berdinding tipis [2], sepeangy
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Pengamatan Identifikasi Spora Mikoriza Vekkérbuskular Genus
Gigaspora
Spora mikoriza perbesaran| Gambar Dengan Teknologi
400x Zoom Pada Program
Microsoft Office Picture

LS

Keterangan: (1). Dinding Spora, (2) Hifa, (3) Miael

Pada Tabel 1 terlihat bahwa bentuk spdBomus
berbeda-beda ada yang berbentgllobose, ovoid, dan
ellipsoid, sedangkan pada ornamennya ada yang berupad
smooth dan verrucose. Ukuran spora Glomus yang
ditemukan bervariasi mulai dari 6, 14%n hingga 9, 156
um, hal ini sesuai dengan literatur yang menjelasiainva
spora dari genuSlomus mempunyai ukuran <10@m [6].

Karakteristik khas pada spor@lomus adalah sering -
terlihat jelas dinding spora dan terdapat ujungi lWang Keterangan(1). Dinding Spora, (2) Bulbous Suspensor.
menempel pada permukaan spora (substending hifa) [2
Pada perkembangan sp@bomus seperti yang terlihat pada  pada hasil pengamatan didapatkan bahwa bentuk spora
Gambar 1(c), ujung hifa akan membesar sampai mencagigaspora berbeda-beda sepertbvoid dan globuse,
ukuran maksimal sehingga terbentuk spora (khlarpii@y.  sedangkan ornamennya ada yang besammth, reticulate,
Terkadang hifa ini akan bercabang-cabang dan tigfan nodulase. Ukuran sporaGigaspora yang ditemukan
cabangnya membentuk khlamidospora. Pada Gambar 1f}variasi mulai dari 21,46m hingga 25,156:m, hal ini
terlihat spora mempunyai substending hifa dan meygiu sesuai dengan literatur yang menjelaskan bahwaaspor
dinding spora begitu juga dengan hasil pengamatafa p Gigaspora berukuran >20Qm [6].

Gambar 1(a) yang menunjukkan adanya dinding spara d Berdasarkan perkembangan spGigaspora seperti yang
substending hifa sehingga mengindikasikan bahwaaspqerlihat pada Gambar 2(c), spaBigaspora terbentuk dari
yang terlihat pada Gambar 1(a) merupakan sporaattengjjung hifa yang membulabylbous suspensor), selanjutnya
genusGlomus. Umumnya hifa berkembang secara paralel dhuncul bulatan kecil yang semakin membesar mencapai
dalam sel akar dengan panjang mencapai 1,5 — 4dpm, ykuran maksimum yang akhirnya menjadi spora [EHisan

berwarna gelap ketika diwarnai dengeypan blue [6]. luar dan lapisan lamina berkembang secara bersamaan
- lamina kemudian menebal dan akhirnya terbentukséapi
dalam [6].

Pada Gambar 2(a) terlihat spora mempunyai sel gleden
berduri pada permukaan dinding spora dan hal isuae
dengan Gambar 2(b), sehingga menunjukkan bahwaa spor
yang ditemukan merupakan spora mikoriza dengansgenu
Gigaspora.

[ A

wall bipert

Gambar 1. (ajGlomus sp. Foto Hasil Pengamatan, (b) Gambar Literatur,
(c) Perkembangan Spora [2].

Spore Development in Gigaspora

D. GenusGigaspora 4

Genus Gigaspora umumnya memiliki dinding spora 5 —- Q s Q

tunggal dan suspensor melekat pada permukaan rterlua i

dinding spora. Pada beberapa genus terdédypbous Gambar 2 (a5 l‘:"";““:'m"_lp t (dl | belenak
. P ambar 2 (afigaspora sp. Foto Hasil Pengamatan (adanya sel pelengkap

su_spensor ta_npa_germlnatlon sheld. SEIa_m itu spora berduri), (b) Gigaspora sp. Foto Hasil Pengamatan (adanya bulbous

Gigaspora dihasilkan secara tunggal di dalam tanahyspensor) (c) Gambar Literatur [2], (d) Perkembargpora [6].
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E. GenusAcaulospora

Ciri dari genusAcaulospora adalah terdapat beberapa "~
lapisan dinding spora sehingga terlihat dalam sgora
mempunyai banyak lapisan dinding spora. Cara
pembentukannya dapat dilakukan dengan berbagai cara
Pertama-tama dibentuk secara terminal pada sufatydmg LDS

membengkak keluar. Azygospora terbentuk secara
menguncup lateral pada batang hifa tersebut, dadai$ - -
vesikel dipindahkan ke dalam spora. Setelah spora woos

mendekati masak dalam ukurannya, maka vesikel yang ‘(g' == },D:} éﬂwé
kosong tersebut akan hilang (rusak), seringkaliikeés -
terlihat pada spora apabila disaring dari tanalsikétyang Gambar 3. (a)Acaulospota sp. Foto Hasil Pengamatan, (b) Gambar

berdinding tipis berfungsi sebagai cadangan mak4rpn Literature, (c) Perkembangan Spora [6].

. . .. Keterangan gambar: (SH) substending hyplied) hyphal terminugS)
Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan spora mlkorlg?)ora' (DS) Dinding Spora, (LDS) Lapisan Dindingp
genusAcaulospora Desa Poteran.

“Spore Development in Acaulospora

Hasil P — ,Tsabe' 3M'k Veskrbuskilar G Ketiga tabel di atas menunjukkan bahwa spora nikori
asil Pengamatan ldentif azgaagﬁor; oriza Ves@rbuskular Genus — nada lahan Desa Poteran didominasi oleh gediosus,
Spora mikoriza perbesargnGambar Dengan Teknologi Sedangk_an genu§|gaspo_ra_1 dan A(_:aUIOSpC_)ra d'temlj”_(an
400x Zoom  Pada  Program dengan jumlah yang sedikit. Hal ini sesuai dengamefitian
Microsoft ~ Office  Picture yang dilakukan oleh Delvian [12] yang melaporkarmvea

Manager

spora genusGlomus ditemukan pada setiap petak ukur
sedangkan genuGigaspora hanya ditemukan pada petak
ukur yang dekat dengan garis pantai. Selain ituntdd [13]
dalam penelitiannya mengenai identifikasi mikorigeya
mengatakan bahwa genGéomus banyak ditemukan dalam
tanah liat berpasir dibandingkan dengan geBGigaspora
danAcaulospora. Hasil penelitian Hashdalam Sundari [14]
menunjukkan bahwa genus Glomus dijumpai hampir pada
semua lokasi dan tanaman sampel yaitu nanas, gapaya
kangkung dan terong kecuali pada bayam, sedangkausg
Acaulospora hanya ditemukan pada tanaman sawi, papaya
dan kangkung. Hal ini menunjukkan bahwa ge@lsmus
mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan gen@Gsgaspora danAcaulopsora.

Keterangan: (1). Dinding Spora, (2) Lapisan Dind8ppra.
IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwarid

lahan Desa Poteran, Pulau Poteran, Sumenep Madura

ditemukan tiga genus mikoriza, yaitelomus, Gigaspora

dan Acaulospora. GenusGlomus ditemukan lebih banyak

Dari hasil pengamatan pada Tabel 3 menunjukkan ®dahw
spora mikoriza genu&caulospora mempunyai bentuk yang
berbeda-beda sepergiobose, ellipsoid dan ovoid, tetapi
mempunyai ornamen yang sama yaiwoth. Ukuran spora

genus Acaulospora yag ditemukan bervariasi, mulai darid_b dinakan d . d | hal
11,56 um hingga 19,137im, hal ini sesuai dengan literatyr 2'Pandingxan dengan genGegaspora dan/Acaulopsora ha

yang menjelaskan bahwa ukuracaulospora berkisar 100- [Ni berkaitan dengan struktur tanah pada Desa &wotgang

150 um [2]. kondisi tanahnya merupakan tanah liat berpasir.
Pada Gambar 3(a), hasil pengamatan menunjukkan
morfologi yang sama dengan gambar 3(b) dari literat UCAPAN TERIMA KASIH

yaitu terdapat dinding spora dengan lapisan dindpaya di ) : _

dalamnya sehingga mengindikasikan bahwa spora yan[g Ucapan terlmakasm_ penulis ucapkan kepada Allah SWT
ditemukan merupakan genuscaulospora. Pada Gambar atas rahmat dan k_arunla-Nya, Ibu, Bapak, kel_uatgg @0a
3(b), terlihat bahwa pembentukan spora berasal ujarig dan segala perhatiannya, dan teman-teman Biol&2i010

hifa (substending hyphae) yang membesar seperaspmg Y219 sena_mtiasa m_emberikan_ semangat dan 'T"O“‘m"’“. .
disebut hyphal terminus. Di antara hyphal termimizs terlmakg5|h penulis sampaikan kepada pihak peameliti
substeding hypae akan muncul bulatan kecil yangakiem Internasional  BOPTN I_TS _2(_)13 _atas bgntuan dana
lama semakin membesar dan terbentuk spora. Dalzﬂﬁlaf‘ksanaan p_a_da pe_nelltlan_ ini. Terima kasih I@ghd_
perkembangannya hifa terminal akan rusak dan isaigan Dini I_E_rma_w_tallnl, S.Sl, M.Si selz_;\ku ‘%'059”_ pembinti
masuk ke spora. Rusaknya hifa terminus akan meaikag penglltlan ini, Ibu _N.D. K_uswytasarl, S.Si, M.Sirdébu Dra. _
bekas lubang kecil yang disehnitatric [2]. Hal inilah yang Nurlita Abdulgan_lf M'S_' _atas saran, ma_lsukan dartikkri
menyebabkamcaulopsora mempunyai karakteristik khusus terhadap penelitian ini. Terima kasih pula kepada

yang dapat membedakan dengan genus spora mikaiza yKementrian Agama_ Republik Indon_esia _Republik _Ind:ime
lain. yang telah memberikan dukungan finansial melalidiava

Santri Berprestasi (PBSB) 2010-2014. Dsemua pihak
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yang telah membantu untuk penyelesaian peneltiayaing
tidak dapat disebutkan satu persatu.
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